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ABSTRAK 

Rizqa Hidayah, 210103020140, “Kedudukan Perempuan dalam Islam Perspektif 

Tafsir Syi’ah: Studi Penafsiran Muhammad Husain al-Thabâthabâ’î dalam 

Kitab al-Mîzân fî Tafsîr al-Qur’ân.” Pembimbing I Dr. Norhidayat, M.A. 

dan Pembimbing II Najib Irsyadi, M. Hum. Pada Program Studi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

Banjarmasin, 2025. 

Kata Kunci: Kedudukan Perempuan, Tafsir Syi’ah, al-Mîzân fî Tafsîr al-Qur’ân, 

Muhammad Husain al-Thabâthabâ’î.  

Kedudukan perempuan dalam Islam adalah isu dinamis yang terus menjadi 

objek interpretasi dan perdebatan, seringkali dipengaruhi oleh bias historis dan 

sosial. Meskipun tradisi tafsir klasik dan kontemporer telah banyak mengulasnya, 

pandangan dari perspektif tafsir Syi'ah, khususnya melalui pemikiran Muhammad 

Husain al-Thabâthabâ’î dalam Kitab al-Mîzân fî Tafsîr al-Qur’ân, masih 

memerlukan kajian mendalam untuk memahami nuansa dan kontribusi spesifiknya 

dalam diskursus modern. Penelitian ini bertujuan mengkaji penafsiran al-

Thabâthabâ’î terkait kedudukan perempuan dalam tiga isu utama: asal mula 

penciptaan (Q.S. al-Nisâ/4: 1, al-A’râf/7: 189, al-Zumar/39: 6), kepemimpinan 

(Q.S. al-Nisâ/4: 34, al-Naml/27: 23), dan kesaksian (Q.S. al-Baqarah/2: 282). 

Penelitian ini merupakan kajian pustaka kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data riset kepustakaan. Data primer bersumber dari Kitab Al-Mîzân fî 

Tafsîr Al-Qur’ân terbitan Mu’asasah al-‘Alamy al-Matbu‘ah (Beirut, 1991 M), 

didukung data sekunder dari artikel, jurnal, dan buku relevan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penafsiran al-Thabâthabâ’î tentang 

kedudukan perempuan dalam al-Mîzân menghadirkan perspektif yang  rasional dan 

progresif, berbeda dengan beberapa pandangan dominan. Pertama, dalam isu 

penciptaan, beliau secara tegas menolak narasi penciptaan Hawa dari tulang rusuk 

Adam, menegaskan bahwa perempuan diciptakan dari jenis yang sama dengan laki-

laki untuk saling melengkapi dan memberi ketenangan. Temuan ini menguatkan 

landasan teologis kesetaraan substansial perempuan dan menantang interpretasi 

patriarkal. Kedua, mengenai kepemimpinan, meskipun beliau menolak 

kepemimpinan umum perempuan dalam konteks syariat, penafsirannya terhadap 

kisah Ratu Saba’ secara eksplisit mengakui kehebatan dan kompetensi 

kepemimpinan perempuan dalam konteks spesifik. Ini menunjukkan bahwa 

pandangan al-Thabâthabâ’î tidak mutlak melarang dan memiliki fleksibilitas 

tergantung pada kompetensi dan perempuan masih bisa beraktivitas di ranah publik. 

Ketiga, dalam isu kesaksian, beliau menafsirkan ketentuan dua saksi perempuan 

sebagai bentuk kehati-hatian dan akurasi dalam proses hukum, di mana salah satu 

berfungsi sebagai pengingat jika terjadi kelupaan, bukan karena inferioritas nalar 

perempuan. Penekanan pada akurasi ini menawarkan pemahaman yang lebih dalam 

dan tidak mereduksi peran perempuan dalam keadilan.  
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MOTTO 

 

نوَُ  مَمًِعۚاِۚ إِنَّهُ  ذ  ۞قُلۡ يََٰعِبَادِيَ ٱلَّذِينَ أَسۡرَفوُاْ عَلَىَٰٰٓ أنَفُسِهِمۡ لََ تَ قۡنَطوُاْ مِن رَّحۡمَةِ ٱللَّهِِۚ إِنَّ ٱللَّهَ يَ غۡفِرُ ٱل
٣٥هُوَ ٱلۡغَفُورُ ٱلرَّحًِمُ   

Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri mereka 

sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 

mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang. (Q.S. al-Zumar/39:53) 

 

  ٦ إِنَّ مَعَ ٱلۡعُسۡرِ يُسۡرۚا٣فإَِنَّ مَعَ ٱلۡعُسۡرِ يُسۡرۚا 
Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan. (Q.S. al-Insyirah/94:5-6) 

 

ً ْركُُمْ  مَنْ تَ عَلَّمَ الْقُرْآنَ وَعَلَّمَهُ   خَ
Sebaik-baik orang di antara kamu adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan 

mengajarkannya. (HR Bukhari) 

 

 

 

 

- This too shall pass    - 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

 A  :          ا .1
 B  : ب .2
 T  : ت .3
 Ts : ث .4
 J : ج .5
 H : ح .6

 Kh : خ .7

 D :  د .8
 Dz :  ذ .9
 R :  ر .10
 Z :  ز .11
 S : س .12
 Sy : ش .13
 Sh : ص .14
 Dh : ض .15

 Th : ط .16
 Zh : ظ .17
 ‘ : ع .18
 Gh : غ .19
 F : ف .20
 Q : ق .21
 K : ك .22
 L : ل .23
 M : م .24
 N : ن .25
 W : و .26
 H : ه .27
 ‘ : ء .28
 Y : ي .29

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ـــ َ  A Fathah 

ـــ َ  I Kasrah 

ـــ َ  U Dhammah 

Kata sandang: Contoh: ( الج ِّالر  ِّ ) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( انو ِّي  ِّالد ِّ ) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 
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Syiddah: Misalnya, kata ( ةر ِّو ِّر ِّالض ِّ ) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al- 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يـــ َ  Ai a dan i 

و ـــ َ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas با

 Î i dengan topi di atas بي

 Û u dengan topi di atas بو

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, ang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/ l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  ّ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata kata ( ةر ِّو ِّر ِّالض ِّ ) 

tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbûtah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

ةق ِّي  ِّر ِّط ِّ 1  Tharîqah 

ةي ِّم ِّل ِّس ِّةال ِّع ِّام ِّج ِّال 2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

 Wahdah al-Wujûd وحدةالوجود 3

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, 

dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 

kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) 

atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak 

miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

ت اذ ِِّّذ ه ب ِّ  dzahaba al-ustâdzu الْ  س 

ر ِِّّث  ب ت ِّ  tsabata al-ajru الْ  ج 

 al-harakah al-‘ashriyyah ال ح ر ك ةِّال ع ص ر ي ة

ِّإ له ِّ ِّلَ  ه د ِّأ ن  ِّاللهِّأ ش   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh إ لَ 

ن ا  âlih-al Malik al-Shâlih الص ال حِّم ل كِّم و لَ 

ث ر ك م ِّ  yu’tsirukum Allâh اللهِّي  ؤ 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah ال ع ق ل ي ةِّال م ظ اه ر ِّ

ت ط لع ِِّّح ب ِّ س   ’hub al-istithlâ ال 

ع ةِّال م اد ة ن  و  ي  و انِّم ن ِِّّال مص  -al-mâddah al-mashnû’ah min al ال ح 

hayawân 

 tharf al-‘ayni ال ع ي نِّط ر ف ِّ

 al-musâhamah ال م س اه م ة

 man salaka tharîqan ط ر ي  قًاِّس ل ك ِِّّم ن ِّ
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